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PENDAHULUAN
Pada bab ini dikemukakan hal-hal yang mendasaingga penelitian ini
dilakukan. Informasi ini diharapkan akan memberikgambaran mengenai

masalah-masalah yang mendesak untuk diselesaikatunpenelitian ini.

A. Latar Belakang

Mata kuliah gelombang dan optika merupakan salahmata kuliah yang
termasuk dalam kelompok mata kuliah keilmuan daterkenpilan (MKK) di
Jurusan Pendidikan Fisika LPTK Perguruan Tinggimidetensi yang diharapkan
dari mata kuliah ini adalah agar mahasiswa memakanara bermakna konsep-
konsep gelombang dan optika, keterampilan berpgikigkat tinggi (berpikir
kreatif, berpikir kritis, pemecahan masalah dan gaembil keputusan), dan
keterampilan penalaran ilmiah serta dapat memdaaakonsep dan prinsip
gelombang dan optika dalam kehidupan sehari-hdal($ Jurusan Fisika MIPA
UNM,2003). Hal ini mengisyaratkan bahwa pembe&ajagelombang dan optika
hendaknya menjadikan mahasiswa sebagai calon gpika fidak hanya sekedar
tahu dan hafal tentang konsep-konsep, prinsipiprimgsar gelombang dan
optika, melainkan harus menjadikan mahasiswa umhgagerti, memahami
konsep-konsep, memiliki keterampilan berpikir tiagkinggi, penalaran ilmiah
serta mereka dapat menghubungkan keterkaitan koasep dengan konsep yang

lain dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.



Untuk dapat mencapai kompetensi yang diharapkan estamga
mahasiswa memiliki pengetahuan awal yang baik umekgikuti pembelajaran
gelombang dan optika. Pengetahuan awal dalam hatlalah memahami secara
bermakna materi gelombang dan optika dan memikkn&uan menyiapkan diri
sendiri untuk belajar gelombang dan optika. Namdalam pembelajaran
gelombang dan optika pemahaman relatif sulit didkgun. Hal ini disebabkan
karena beberapa konsep-konsep di dalam materi galugn dan optika
diantaranya karakteristik pola superposisi, interisi dan pola difraksi pada
berbagai bentuk geometri celah (tunggal, persem, lcthgkaran) memiliki sifat
1) sulit dibayangkan; 2) menantang secara matemadikpola intensitasnya tak
dapat diobeservasi secara langsungcanter intuitif dan 5) materinya sulit
dipahami. Hal-hal tersebut yang menyebabkan makasisulit memahami
materinya, frustrasi untuk membangun model-modeitaiesehingga mahasiswa
sulit mengembangkan keterampilan berpikirnya sejiga menyebabkan
mahasiswa tidak mampu mengembangkan konsep-komgig@ o(Sevgi, 2006;
Hoshino, 2007; Banks, 2007).

Berdasarkan dari hasil studi awal tahun 2009 diggnm studi fisika
FMIPA pada salah satu perguruan tinggi negeri dkdgaar yang terdiri dari 23
mahasiswa dan 3 orang dosen pengampu mata kuli@mlggng dan optik
didapatkan bahwa: 1) hanya satu dari tiga orangrdosata kuliah gelombang
dan optika yang mempersiapkan materi ajar intem&réan difraksi, baik ditinjau
dari perangkat pembelajaran maupun media pembatajang digunakan. Selain

itu 22 mahasiswa menyatakan sangat membutuhkamgkata pembelajaran



gelombang dan optik; 2) tiga orang dosen menyatakengalami kesulitan
mengajarkan materi superposisi, interferensi dafraldii terutama untuk
memperlihatkan bagaimana hubungan persamaan-pemsaméerferensi dan
difraksi dengan pola interferensi dan difraksingata pola intensitasnya; 3) tiga
orang dosen menyatakan tidak pernah melakukan asidteterampilan berpikir
tingkat tinggi dengan alasan keterampilan terseiolatk pernah dilatihkan dan
masih kesulitan membuat asesmennya; 4) 20 mahasiasid banyak mengalami
kesulitan dalam proses mengikuti pembelajaran gogesi, interferensi dan
difraksi, terutama karena materinya terlalu te®riian secara matematis; 5)
tingkat kelulusan mahasiswa pada mata kuliah gedmmbdan optika masih
tergolong rendah, di bawah 60 persen; 6) praktiknterferensi gelombang,
superposisi gelombang belum ada dilaboratorium mraktikum difraksi hanya
sebatas difraksi celah tunggal dan 7) sarana desamana laboratorium komputer
berjumlah 30 buah yang cukup menunjang perkuliafilombang dan optika.
Demikian pula dari hasil penelitian Yahya (2008hgameneliti 32 guru SMA
menyimpulkan bahwa : 1) sekitar 32 guru SMA mengal&esulitan dalam
mengajarkan materi interferensi dan difraksi di SMA2) 33 guru SMA
menyatakan bahwa materi gelombang, superposieifénénsi dan difraksi terlalu
sulit dipahami dan matematis; 3) penguasaan kogsep SMA pada materi
interferensi dan difraksi masih tergolong sedang.

Hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan batiyalosen pengampu
mata kuliah gelombang dan optik belum mengukur ketemsi kemampuan

berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilarrdiir kreatif yang merupakan



salah satu tujuan perkuliahan ini. Liliasari (200B)engemukakan bahwa
keterampilan berpikir kreatif sangat menentukaramiamembangun kepribadian
dan pola tindakan dalam kehidupan setiap insan niesla, karena itu

pembelajaran sains perlu diberdayakan untuk mencapeksud tersebut.

Widowati (2009) menyatakan bahwa keterampilan Bergreatif merupakan

salah satu komponen dalam isu kecerdasan abad;k&r2dosen mengalami
kesulitan mengajarkan materi gelombang dan opé&katama untuk menjelaskan
bagaimana hubungan antara persamaan-persamaarbgefpien optika dengan
perubahan pola gelombang dan gejala interferensipdda difraksi serta pola
intensitasnya; 3) mahasiswa masih mengalami kesulihemahami konsep-
konsep materi interferensi dan difraksi yang dib&ba karena materinya terlalu
matematis serta pola intensitasnya tak dapat deobesi secara langsung; 4)
belum tersedianya praktikum gelombang, superposian interferensi di

laboratorium yang memadai, sedangkan praktikunaksirhanya difraksi celah
tunggal dan 5) para guru SMA juga mengalami kemulidalam mengajarkan
materi interferensi dan difraksi. Hasil tersebutlutiung oleh hasil penelitian
bahwa mahasiswa sulit memahami perkuliahan geloghbdan optika di

Perguruan Tinggi (Dobrzanski, et al, 2007; Huaigl, 2006).

Salah satu alternatif untuk mengatasi hasil tenmeantan tersebut di atas
adalah tersedianya suatu model pembelajaran bsrbasulasi interaktif yang
menarik dan mengarahkan peserta didik untuk beétdrasi kepada isi
pengajaran yang berkaitan dengan makna simulasg yditampilkan atau

mengerti teks materi pelajaran. Model pembelajdrarpasis simulasi interaktif



yang bisa menggugah emosi, mempermudah peserkand@hahami konsep dan
untuk merangsang berpikir tingkat tinggi, khsusasrigeterampilan berpikir

kreatif yang mampu memperlancar pencapaian tujusmkumemahami dan

mengingat informasi atau pesan yang terkandungrd@ersamaan-persamaan,
gambar, maupun grafik gelombang, superposisi,feremsi dan difraksi. Hal ini

didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan l@aipembelajaran dengan
menerapkan simulasi komputer membantu mahasiswaah@m materi fisika

dasar (Finkelstein, et al, 2005), beberapa dosemgembangkan dan meneliti
tentang simulasi komputer untuk membantu mahasialam mempelajari fisika

kuantum (Belloni, et al, 2006). Bossomair., & Seyd(2005); Bullinger, et al,

(2006); Northcaott, et al, (2007); Ming & Hyun, (200 McKagan, et al, (2008);

Hamlen, (2009).

Osborn (1952 &1953) mengemukakan bahwa kekuatapildirer kreatif
melampaui apa yang ia sebut kemampuan menyerapankpuan menyimpan
kekuatan, dan kemampuan penalaran (Lawson, 19718).P&ndidikan Mearns
(1958) & Gordun (1961) menyatakan bahwa berpikirreakif merupakan
komponen emosional lebih penting daripada intelktyang irasional lebih
penting daripada yang rasional (Lawson, 1979). &wmackan hal ini maka
keterampilan berpikir kreatif merupakan salah sauabel yang menentukan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuambptjaran. Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan untuk meningkatketerampilan berpikir kreatif
peserta didik dalam pembelajaran adalah visualisetalui simulasi komputer.

Hal ini didukung dari hasil penelitian Price, et @009), menyimpulkan bahwa



dengan menerapkan visualisasi komputer dalam pejab@h dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif sesegran

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, para makafidikan telah
banyak mengembangkan program-program simulasi ktempukhususnya
program simulasi interferensi dan difraksi diamgea 1) Wyant (2005),
mengembangkan program simulasi difraksi Fraunhoiemgan celah tunggal
dengan pola difraksi dan intensitas dalam dua démep) Padley (2005),
mengembangkan program difraksi Fraunhofer celabegerdengan pola difraksi
dan intensitas dua dimensi; 3) Ohanian & Markef@0@&), mengembangkan
program simulasi interferensi dua celah dan difrdksaunhofer celah tunggal
dengan pola interferensi dan difraksi dalam duaedsn 4) Laque & Vob (2007),
mengembangkan difraksi Fraunhofer dengan celalegedengan pola difraksi
dan intensitas dalam dua dimensi; 5) Gon (2007)ngembangkan Difraksi
Fresnel celah tunggal dengan pola difraksi damsitas dua dimensi; 6) Yahya
(2008), mengembangkan interferensi dua celah fartarsi kisi dan difraksi celah
tunggal tanpa meninjau difraksi Fraunhofer danaéigr Fresnel. Visualisasi pola
interferensi dan pola difraksi hanya dalam dua dsneBertolak dari hasil
pengembangan program simulasi interferensi daakdifitersebut ternyata belum
ada yang mengembangkan program simulasi interferdss difraksi secara
komprehensif dengan bentuk visualisasi dalam rtigagdimensi. Pada penelitian
ini telah dikembangkan program simulasi: 1) fenoengelombang; 2) fenomena
superposisi gelombang; 3) fenomena interferengyaenlua celah, tiga celah, dan

empat celah dengan visualisasi pola interferensiini@nsitasa dalam ruang tiga



dimensi; dan 4) difraksi Fraunhofer dan difraksedfrel dengan variasi bentuk
celah, yakni celah tunggal, celah persegi dan citgkaran dengan visualisasi
pola difraksi dan intensitas dalam ruang dimenga tdengan memanfaatkan
Mikrosoft Excel 2003.Mikrosoft ini dipilih mengingat semua komputer memiliki
program ini dan tidak sulit mengoperasikannya. Hasngembangan program
simulasi ini diintegrasikan dengan pembelajaran gyatinamakan dengan
pembelajaran berbasis simulasi komputer (PBSK).abarkarakteristik PBSK ini
berbeda dengan karakteristémputer assisted instructional (CAl) dan computer
based instructional (CBI) (Pol, 2009).

Mahasiswa program studi pendidikan fisika LPTK @rguruan tinggi
merupakan calon-calon guru mata pelajaran fisikangydidak menutup
kemungkinan juga akan mengajarkan materi fisikagyaerhubungan dengan
gelombang dan optika di tingkat SMP/MTs dan SMA/M#isalnya di SMA/MA,
standar kompetensi 6 yang berbunyi siswa mampu magken konsep dan
prinsip gejala gelombang dan optika dalam menyi&asamasalah (Kurikulum
SMA/MA, 2006). Gejala gelombang dan optika ini ma&kup konsep-konsep
kompleks yang keabsahannya terkadang sulit dijafas&rutama dalam bentuk
tiga dimensi tanpa melalui eksperimen di laboratoratau melalui simulasi dan
visualisasi (Suarga, 2007) dan keterampilan gutandanengajar dan prasarana
laboratorium terkadang kurang mendukung. Akibatpgebelajaran gelombang
dan optika baik di tingkat SMP/MTs dan SMA/MA bakymenemui kendala
diantaranya terkesan sulit dan membosankan. Guryakanengalami hambatan

dalam mempersiapkan pembelajarannya terutama datetakukan analisis



materi subyek sesuai tuntutan standar kompetenamd&urikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan menyusun Rencana daelakn Pembelajaran
(RPP), menentukan media pembelajaran dan menetaplstem evaluasi.
Sementara itu siswa kesulitan mempersiapkan dirikééilangan motivasi untuk
belajar secara mandiri. Oleh karena itu tidak merghkan jika capaian hasil
belajar fisika pada umumnya rendah dari waktu kietuva

Salah satu alternatif untuk mengatasi kendala liatsadalah guru harus
memiliki keterampilan berpikir kreatif sehingga mam berkreativitas untuk
menghasilkan karya-karya yang inovatif seperti g mendisain materi ajar,
mempersiapkan dan mengoperasikan media pembelgar@nmembuat evaluasi
pembelajaran secara komprehensif. Saud & Suhef2@06) mengemukakan
bahwa implikasi daripada pembelajaran sebagai spiaises maka guru harus
terampil dalam merancang, mengembangkan, dan nwagsmbelajaran secara
kreatif, sehingga guru mampu menerapkan berbagacama pendekatan
pembelajaran untuk menciptakan suasana dan pres#sefajaran yang kondusif
bagi peserta didik.

Pada kegiatan belajar mengajar, menurut Gagne J1988u memiliki
posisi yang menentukan keberhasilan pembelajaraalitds pembelajaran akan
sangat bergantung pada kualitas guru, disampingprfdiasilitas dan materi.
Menurut Sharma (1981), seorang guru IPA yang dfdikirus 1) memiliki
kualifikasi akademik yang memadai; 2) terlatih dalmetode dan teknik-teknik
pembelajaran moderen; dan 3) menguasai pengetaptaiiis mengenai

psikologi dan proses pembelajaran (Sharma, 1981).



Bertolak dari kenyataan tersebut, perlu dilakukarbaikan perkuliahan
gelombang dan optika, khususnya materi interferelas difraksi dengan
menerapkan lingkungan belajar yang menyediakanmkgs&an mahasiswa untuk
mempelajari meteri tersebut setiap saat diperlukapat diulang-ulang sendiri
oleh mahasiswa sampai mahasiswa tersebut pahametabiasakan diri berpikir
kreatif, mampu memberikan umpan balik dengan cejgahadap respon
mahasiswa, dan menarik. Pilihan yang dapat mergebaebutuhan ini adalah
pembelajaran berbasis simulasi komputer . Pilimajuiga didasari bahwa pada
saat ini secara umum setiap mahasiswa telah meuattes yang mudah terhadap
komputer personal, baik di laboratorium maupunedngat lain. Pilihan ini juga
didasarkan atas kesuksesan penerapan pembelagtzasis simulasi-komputer
dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemama konsep dan
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa, misalnyasih penelitian Ingerman
(2007); McKagan, et al,( 2008); Koray & Koksal (200

Beberapa penelitian untuk meningkatkan keterampibarpikir kreatif
telah dilakukan Stember (2002); Tishman et al, §9%ishman, Perkins & Jay
(2005) telah mengembangkan pembelajaran di ruahas kyang berorientasi
peningkatan keterampilan berpikir kreatif (dalamavéi, 2009). De Bono (2007),
menemukan bahwa melalui latihan pemecahan masaiadtifkdan metode
berpikir lateral dapat meningkatkan keterampilanmpik@ kreatif. Penelitian
Koray & Koksal (2009) tentang penerapan laboratorlerbasis berpikir kreatif
dan berpikir kritis berpengaruh secara signifikaarhadap peningkatan

keterampilan berpikir kreatif dan berpikir logikriée., Roussos., Falcao &
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Sheridan (2009) tentang penerapan teknologi dakmbplajaran dapat memberi
implikasi terhadap pengembangan pengetahuan beaetpikls kreatif, dan
keterampilan berkomunikasi yang baik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakabelamnya,
permasalahan yang perlu dipecahkan melalui pemeliti adalah “Bagaimana
pengembangan pembelajaran berbasis simulasi komgpB®SK) pada pada
perkuliahan gelombang dan optika untuk meningkatkaterampilan berpikir
kreatif bagi calon guru fisika”?
Permasalahan di atas dapat dirinci secara lebilrasip@al menjadi
pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana karakteristik PBSK pada perkuliahan gerg dan optika ?
2. Bagaimana PBSK dapat meningkatkan pemahaman kogelepnbang
dan optika bagi mahasiswa?
3. Bagaimana PBSK dapat meningkatkan keterampilanikiekpeatif pada
perkuliahan gelombang dan optika bagi mahasiswa?
4. Bagaimana PBSK dapat meningkatkan kemampuan mal@asiembuat
software simulasi pada perkuliahan gelombang optika?
5. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadfiyyare PBSK dan penerapan
PBSK pada perkuliahan perkuliahan gelombang dakaspt
6. Bagaimana tanggapan dosen fisika terhadaftware PBSK dan
pelaksanaan PBSK pada perkuliahan gelombang déa®pt

C. Pembatasan Masalah
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Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah adiergut.

1. Aspek pemahaman konsep yang diukur adalah: transieerpretasi, dan
ektrapolasi. Pilihan ini didasarkan pada karakii&risimulasi materi
gelombang dan optika.

2. Aspek keterampilan berpikir kreatif yang diukurakeh: keterampilan
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki; ré&etgilan
memprediksi dari informasi terbatas; keterampilaamandang informasi
dari sudut pandang yang berbeda; keterampilan meskan masalah;
merumuskan hipotesis berdasarkan fenomena yang atljandan
keterampilan menguji hipotesis. Pemilihan ini dalkan pada
karakteristik materi perkuliahan gelombang dankapti

3. Karakteristik pembelajaran berbasis simulasi kompumeliputi: sintak
pembelajaran; sistem sosial; sistem pendukung; drmstruksional dan
dampak pengiring.

D. Tujuan Penélitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkarsoftware pembelajaran gelombang dan optika untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilanikibetgeatif
mahasiswa

2. Menemukan cara meningkatkan kualitas perkuliahalonggang dan
optika mahasiswa yang dapat meningkatkan pemahdmasep dan
keterampilan berpikir kreatif.

E. Manfaat pendlitian
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Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusihéelap peningkatan
kualitas perkuliahan gelombang dan optika yang tdapaningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kreetifasiswa.
2. Penelitian ini dapat menghasilkan model sebagacgmeohan untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis simulasi kemput
F. Penjelasan Istilah

Untuk memberikan arah yang jelas dan langkah yaregasional dalam
pelaksanaan penelitian ini, maka terdapat bebesdjp@h dalam = penelitian ini
sebagai berikut.

1. Pembelajaran berbasis simulasi komputer didefiarsik sebagai
pembelajaran yang bertolak dari rangkaian simuilatgraktif tentang
persamaan-persamaan matematis yang menghasilkaalisési berupa
gambar dan grafik dengan memperlihatkan ide, kmnssori secara
konkret (Burk, 1998). Untuk mengukur keterlaksangsmbelajaran
berbasis simulasi komputer digunakan lembar obsenaktivitas
mahasiswa dan dosen.

2. Pembelajaran konvensional didefinisikan sebagai bedsyaran yang
biasa digunakan oleh dosen dalam praktek pembatagecara aktual di
lapangan (Suherman & Erman,2003; Chang & Simps88)19

3. Pemahaman konsep merupakan kemampuan menangkap, agkrmlari
materi pelajaran yang dipelajari oleh peserta digidng meliputi:

translasi; interpretasi, dan ektrapolasi (Pick&@Q7). Untuk mengukur
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pemahaman konsep digunakan tes pemahaman konsam d&ntuk
pilihan ganda.

. Keterampilan berpikir kreatif merupakan kegiatanntakyang meliputi
keterampilan mengembangkan pengetahuan yang telahiliki
membangkitkan keingintahuan dan hasrat ingin tamemandang
informasi dari sudut pandang yang berbeda, menimiedari informasi
yang terbatas, merumuskan masalah, merumuskanesipdienomena
yang diamati dan menguiji hipotesis (Lawson, 19793 a&effinger., et al,
1982). Untuk mengukur keterampilan berpikir kreatijunakan tes
keterampilan berpikir kreatif dalam bentopen ended.

. Materi perkuliahan gelombang dan optika meliputi pengertian
gelombang; superposisi gelombang; interferensingeéng; dan difraksi

gelombang (Jurusan Fisika MIPA UNM,2003).






